[bookmark: _GoBack]BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
[image: ]Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kualitatif. Sugiyono (2018: 19) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu jenis penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui pengumpulan dan analisis data non-numerik, seperti kata-kata, gambar, suara, dan tindakan.
Menurut Bogdan dan Taylor (2015: 5), metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Sejalan dengan itu, Moleong (2021: 6) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kompleks dan multidimensi dengan mendapatkan pemahaman yang detail dan
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mendalam mengenai perspektif, nilai, dan pengalaman individu atau kelompok yang diteliti. Pemilihan kualitatif adalah untuk menjawab permasalahan terkait dengan analisis keefektifan PKH dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Amabaan.
3.2 [image: ]Partisipan dan Tempat Penelitian
Subjek penelitian adalah penerima Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Amabaan, Kabupaten Simeulue, yang meliputi keluarga miskin yang telah terdaftar sebagai penerima manfaat program tersebut. Adapun jumlah Kepala Keluarga (KK) di Desa Amabaan yaitu 265 KK yang tersebar kedalam beberapa dusun berikut ini:
Tabel 3.1 Jumlah Populasi
	No
	Jumlah Penduduk
	Jumlah Penerima PKH

	1
	Dusun Mutiara 89 KK
	Mutiara 27 KK

	2
	Dusun Nurus Salam 76 KK
	Nurussalam 26 KK

	3
	Dusun Bahagia 49 KK
	Bahagia 19 KK

	4
	Dusun Laut Tawar 35 KK
	Fajar Bakti 5 KK

	5
	Dusun Fajar Bakti 16 KK
	Laut Tawar 13 KK




Berdasarkan data jumlah kepala keluarga (KK) sebagai penerima PKH di lima dusun di Desa Amabaan adalah 90 KK. Dengan menggunakan teknik proportional random sampling, sampel yang diambil sebanyak 45% dari total populasi, yaitu
40 KK. Teknik proportional random sampling digunakan untuk memastikan setiap dusun mendapatkan representasi yang sebanding dalam penelitian, sehingga hasil penelitian lebih akurat dan dapat mencerminkan kondisi nyata di Desa Amabaan. Pengambilan sampel dilakukan secara proporsional berdasarkan jumlah KK di masing-masing dusun. Dusun Mutiara yang memiliki 27 KK akan diambil

sebanyak 12 KK (45% dari 27), Nurussalam sebanyak 12 KK (45% dari 26),

Bahagia sebanyak 9 KK (45% dari 19), Fajar Bakti sebanyak 2 KK (45% dari 5),

dan Laut Tawar sebanyak 6 KK (45% dari 13).

3.3 Instrumen Penelitian

[image: ]Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Menurut Arikunto (2018:41), instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan memudahkan penelitian. Instrumen yang dirancang harus sesuai dengan variabel yang diteliti, sehingga data yang diperoleh benar-benar mendukung analisis dan simpulan penelitian. Adapun isntrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket

Teknik pengambilan sampel melalui angket merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden yang telah dipilih sebagai sampel penelitian.
2. Lembar Observasi

Lembar observasi adalah instrumen yang digunakan untuk mencatat hasil pengamatan terhadap objek penelitian.
3. Wawancara

Wawancara Pengumpulan data melalui percakapan antara peneliti dengan responden. Wawancara bisa bersifat terstruktur (dengan pertanyaan yang sudah ditentukan) atau tidak terstruktur (lebih fleksibel).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara dari seorang peneliti untuk mendapatkan data sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Ada dua teknik untuk mengoleksi data dalam penelitian ini, yaitu:
3.4.1 [image: ]Observasi

Menurut Sugiyono (2018: 12), observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk melihat atau mencatat berbagai fenomena yang terjadi sesuai dengan tujuan penelitian. Observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang nyata dan sesuai dengan kondisi lapangan. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan dan terstruktur, di mana peneliti tidak terlibat dalam aktivitas penerima PKH, tetapi menggunakan lembar observasi yang berisi indikator yang jelas terkait kesejahteraan masyarakat.
3.4.2 Angket

Angket disusun secara sistematis dalam bentuk skala Likert dengan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Proses distribusi angket dilakukan secara langsung kepada responden yang telah dipilih secara acak dalam masing-masing dusun, dengan memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Selain itu, sebelum pengisian angket dilakukan, responden diberikan penjelasan terkait tujuan dan manfaat penelitian guna meningkatkan tingkat partisipasi dan keakuratan jawaban. Data yang diperoleh melalui angket kemudian dianalisis untuk

mengetahui persepsi masyarakat terhadap efektivitas program serta dampaknya terhadap kesejahteraan mereka.
3.4.3 Dokumentasi
[image: ]Koleksi data melalui dokumen analisis adalah salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian, di mana peneliti mengumpulkan data dari dokumen tertulis seperti laporan, surat kabar, dokumen kebijakan, catatan pertemuan, dan sebagainya. Metode ini melibatkan analisis dokumen secara sistematis untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik penelitian. Tujuan koleksi data melalui dokumentasi adalah untuk mengumpulkan dokumen penerima PKH di Desa Amabaan

ANGKET

Kepada Yth. Responden,

[image: ]Dalam rangka penelitian yang berjudul “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Amabaan”, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi angket ini dengan jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum memberikan jawaban.
2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau pengalaman Bapak/Ibu/Saudara terkait Program Keluarga Harapan (PKH).
3. Berikan tanda (✔) pada kolom yang sesuai dengan pilihan jawaban, berdasarkan skala berikut:
a. Sangat Setuju (SS) → Jika Anda sangat setuju dengan pernyataan

yang diberikan.
b. Setuju (S) → Jika Anda setuju dengan pernyataan yang diberikan.
c. Netral (N) → Jika Anda merasa netral terhadap pernyataan yang diberikan.
d. Tidak Setuju (TS) → Jika Anda tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan.

e. Sangat Tidak Setuju (STS) → Jika Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan.
4. Tidak ada jawaban benar atau salah, karena semua jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
5. [image: ]Apabila ada hal yang kurang jelas, Bapak/Ibu/Saudara dapat bertanya langsung kepada peneliti.
Atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
Peneliti

Tabel 3.2
Pelaksanaan PKH dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Amabaan.

	
No
	
Pernyataan
	S T
S
	T S
	
N
	
S
	S S

	

1
	PKH telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku

di Desa Amabaan.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

2
	Bantuan PKH diberikan tepat waktu dan sesuai dengan

kebutuhan keluarga penerima.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

3
	Program PKH membantu meningkatkan pendapatan keluarga

penerima manfaat.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

4
	Sosialisasi mengenai PKH sudah dilakukan secara merata
kepada seluruh masyarakat yang berhak.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

5
	Program PKH memberikan kemudahan akses terhadap

pelayanan pendidikan bagi anak-anak penerima manfaat.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

6
	Program PKH memberikan kemudahan akses terhadap
layanan kesehatan bagi keluarga penerima manfaat.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

7
	Bantuan PKH telah memberikan dampak positif terhadap pola
konsumsi keluarga penerima manfaat.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

8
	Monitoring dan evaluasi dari pihak terkait dilakukan secara
rutin untuk memastikan kelancaran PKH.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	
9
	Program PKH telah membantu mengurangi beban ekonomi

keluarga penerima manfaat.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

10
	Program PKH di Desa Amabaan telah berjalan secara efektif

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐



	

11.
	Saya merasa cukup mendapatkan informasi mengenai

program keluarga harapan (pkh) dari pihak desa
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

12
	Program keluarga harapan sudah disosialisasikan dengan

sangat baik kepada masyarakat di desa amabaan
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

13
	Proses verivikasi data keluarga miskin sudah dilakukan
dengan baik di desa amabaan
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

14
	Data keluarga saya tercatat dengan sangat benar dan sesuai

dengan ekonomi keluarga saya
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	



15
	Pendamping social pkh memberikan informasi dan bimbingan
yang jelas tentang bagaimana menggukan bantun dengan tepat
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐

	
16
	Saya merasa bahwa pendamping pkh sangat membantu dalam

penggunaan bantuan yang diterima
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	


17
	Pendamping social yang di sediakan oleh pkh memberikan
dukungan yang sangat membantu dalam meningkatkan kesejahtraan keluarga saya
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐

	

18
	Pendamping sosial yang diberikan oleh pkh telah membantu

saya dalam menggunakan bantuan dengan lebih efektif
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐


[image: ]

	


19
	Pendamping sosisial pkh memberikan informasi dan
bimbingan yang jelas tentang bagaimana menggunakan bantuan dengan tepat
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐

	

20
	Keluarga saya telah menerima layanan kesehatan dengan biaya melalui pkh
	


☐
	


☐
	


☐
	


☐
	


☐



[image: ]Tabel 3.3
Keefektifan PKH dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Amabaan.


	N
o
	
Pernyataan
	S T
S
	T S
	
N
	
S
	S S

	
1
	Program PKH membantu meningkatkan pendapatan

keluarga saya.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

2
	Bantuan PKH memudahkan saya dalam memenuhi
kebutuhan dasar seperti pangan dan sandang.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

3
	Program PKH memberikan manfaat yang signifikan

dalam meningkatkan akses pendidikan anak saya.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

4
	Bantuan PKH telah meningkatkan akses layanan

kesehatan bagi keluarga saya.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	
5
	Program PKH telah membantu saya dalam meningkatkan

keterampilan kerja dan peluang usaha.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	
6
	Saya merasa bahwa bantuan PKH diberikan secara tepat

sasaran kepada keluarga yang benar-benar membutuhkan.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐



	
7
	Program PKH telah membantu saya dalam mengatur pola

konsumsi rumah tangga dengan lebih baik.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

8
	Bantuan PKH berdampak positif pada perbaikan kondisi
tempat tinggal keluarga saya.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

9
	Saya merasa puas dengan pengelolaan dan

pendistribusian bantuan PKH di desa saya.
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

10
	Program PKH sebaiknya dilanjutkan karena memberikan

dampak yang nyata bagi kesejahteraan masyarakat
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

11
	Program pkh telah di sosialisasikan dengan baik kepada
seluruh masyarakat didesa amabaan
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

12
	Program pkh mudah diakses dan dipahami oleh

masyarakat desa
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

13
	Bantuan keuangan yang di terima dari pkh cukup
membantu meningkatkan taraf hidip keluarga
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

14
	Program pkh telah membantu untuk membayar biaya

pendidikan anak anak
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

15
	Program pkh telh membantu saya untuk mengembangkan
usaha kecil dan menengah ( umkm) keluarga
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	



16
	Pendamping sosil yang disediakan oleh pkh memberikan
dukungan yang sanagat membantu dalam meningkatkan kesejahtraan keluarga saya
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐

	


17
	Pendampingan social yang diberikan oleh pkh telah
membantu saya dalam menggukan bantuan dengan lebih Efektif
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐


[image: ]

	
18
	Bantuan sembako yang diberikan melalui pkh cukup

membantu memenuhi kebutuhan pokok keluarga saya
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

19
	Program pkh memberikan bantuan sembako yang sesuai
dengan kebutuhan keluarga saya
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐
	
☐

	

20
	Program pkh membantu keluarga saya dalam mendapatkan layanan kesehatan yang lebih baik
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐
	

☐




3.5 [image: ]Analisis Data
Teknik analisis data adalah dengan menggunakan metode analisa yang dikembangkan oleh Miles and Huberman yaitu reduksi data (data reduction), sajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). Langkah-langkah tersebut dipaparkan berikut ini:
1. Data Reduction adalah proses pengurangan data mentah (raw data) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data ke dalam bentuk yang lebih teratur dan lebih mudah dipahami. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyusun data yang kompleks menjadi data yang lebih mudah dikelola dan dipahami, sehingga memudahkan proses analisis data. Proses data reduction meliputi proses pemilihan data yang relevan, pengelompokan, penyederhanaan, dan pengorganisasian data.
2. Data Display adalah proses pengorganisasian data hasil reduksi ke dalam bentuk tabel, grafik, atau model visual lainnya. Tujuannya adalah untuk menyajikan data secara sistematis dan jelas sehingga memudahkan peneliti

untuk memahami dan mengekstrak makna dari data yang telah dikumpulkan.
3. [image: ]Conclusion Drawing/Verification adalah proses penarikan kesimpulan atau verifikasi hasil analisis yang telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti menggunakan data yang telah disajikan pada tahap sebelumnya untuk menarik kesimpulan atau verifikasi hipotesis yang diajukan sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik atau hasil verifikasi yang diperoleh sesuai dengan data yang diperoleh dari penelitian
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